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BAB I ​

PENDAHULUAN 

A.​ Latar Belakang 

Di kabupaten Nganjuk ada banyak peternak bebek petelur yang tersebar di 

pinggiran kabupaten Nagnjuk. Adapun Pengusaha UMKM telur asin di Nganjuk 

yang siap menampung barang dari peternak. Telur bebek terdiri dari protein dan 

lemak, serta vitamin dan mineral (Penentuan Kelayakan Kualitas Telur Bebek 

Agus Wantoro & Muludi, 2019) Jenis bebek yang berkembang  di Indonesia  

adalah  itik  Indian  Runner,  yaitu itik petelur unggul asli Indonesia. (Tamzil dkk., 

2025.) Bebek merupakan salah satu jenis unggas air yang banyak dipelihara 

masyarakat. Selain dimanfaatkan sebagai sumber daging, bebek juga 

dibudidayakan untuk menghasilkan telur yang dapat dikonsumsi maupun 

digunakan sebagai telur tetas. (“VINA+(250-257),” 2025) 

Pada saat ini di kabupaten Nganjuk para peternak atau pengusaha UMKM 

telur masih menggunakan pemilaian individu yang tidak akurat. Metode 

konvensional ini rentan terhadap inkonsistensi data, memakan waktu lama, dan 

sulit untuk dipertanggungjawabkan secara objektif. Variasi kualitas yang tinggi 

dari berbagai peternak atau produksi massal memerlukan sistem penilaian yang 

cepat, akurat, dan berbasis data untuk memisahkan telur premium dari telur 

rendah kualitas/mutu. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sistem yang mampu 

mengolah data kriteria kualitas secara terstruktur dan menghasilkan keputusan 

yang objektif. Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan untuk 

mengevaluasi beberapa kriteria secara bersamaan, baik kriteria bertipe benefit 

yang nilainya semakin tinggi semakin baik maupun kriteria cost yang nilainya 

semakin rendah semakin diutamakan, seperti harga. Keunggulan metode SAW 

terletak pada proses penilaiannya yang sistematis karena setiap alternatif dihitung 

berdasarkan nilai pada masing-masing kriteria serta bobot preferensi yang telah 

ditetapkan sebelumnya.(|anto, Mustafidah, & Suyadi, 2015). 

 Sistem Pendukung Keputusan menawarkan kerangka kerja ideal untuk 

membantu pengguna mengambil keputusan kompleks yang melibatkan banyak 
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kriteria. Sistem pendukung keputusan dapat digambarkan berupa sistem yang 

berbasis komputer, yang digunakan untuk memudahkan dalam melakukan 

pengambilan keputusan (Saputra, Firliana, Daniati, & Harini, n.d.). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) atau penjumlahan terbobot 

sederhana merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang relatif 

mudah diterapkan karena tahapan perhitungannya sederhana dan sistematis. 

Metode   Simple   additive   Weighting (SAW) sering  juga  dikenal  istilah  

metode penjumlahan    terbobot (Pendukung dkk., 2023) 

Metode SAW mengharuskan dilakukannya normalisasi terhadap matriks 

keputusan agar nilai setiap alternatif berada pada skala yang sama dan dapat 𝑋

dibandingkan secara objektif. (Fahmi, Daniati, Firliana, Kunci -SPK, & Kinerja 

Karyawan, t.t.). Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang sederhana dan banyak 

diterapkan dalam berbagai kebutuhan pemilihan alternatif. Dalam penerapannya, 

SAW menggunakan dua jenis atribut, yaitu benefit untuk kriteria yang nilainya 

semakin besar semakin baik serta cost untuk kriteria yang nilainya semakin kecil 

semakin diutamakan. Kedua atribut tersebut menjadi dasar dalam menentukan dan 

menilai kriteria pada proses pengambilan keputusan. (Maulana, Nugroho, & 

Adriyanto, t.t.). Metode Simple Additive Weighting (SAW) termasuk salah satu 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang banyak digunakan karena 

mampu menilai beberapa kriteria secara terstruktur. Proses penilaian dilakukan 

melalui tahap normalisasi nilai dan pemberian bobot pada setiap kriteria agar hasil 

keputusan dapat diperoleh secara lebih objektif. MetodeSAWmembutuhkan 

normalisasi matriks dalam memulai perhitungan ketahap pengelompokan 

kriteria.(Putri dkk., 2024) 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) telah 

diterapkan untuk membantu proses penilaian dan pemilihan kualitas telur secara 

lebih terukur. Penelitian oleh (Lubis, Fadillah, Dafariz Mujizat, Danuyasa, & 

Anshor, t.t.) menjelaskan bahwa metode SAW mampu membantu proses 

pemilihan kualitas telur ayam ras berdasarkan kriteria warna, berat, dan usia telur. 
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Sistem yang dikembangkan berbasis Android dan bertujuan meningkatkan 

efisiensi serta objektivitas dalam pemilihan telur berkualitas (Fadlilah dkk., 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Priyadi dan rekan-rekan 

mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk menilai kelayakan telur tetas 

ayam dengan menggabungkan metode SAW dan Weighted Product (WP). Proses 

penilaiannya menggunakan beberapa kriteria, yaitu berat telur, lama penyimpanan 

atau usia telur, kebersihan cangkang, serta ukuran telur. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penerapan kedua metode tersebut dapat menghasilkan 

urutan kelayakan telur yang lebih stabil serta membantu peternak melakukan 

seleksi secara lebih objektif. (And & Expert, 2025). 

Penelitian lain juga menerapkan metode SAW untuk mendukung peningkatan 

produktivitas telur itik pada sistem peternakan intensif. Dalam penelitian tersebut, 

proses pengambilan keputusan didasarkan pada beberapa faktor, seperti jenis atau 

kualitas pakan, usia itik, serta kondisi lingkungan peternakan. Sistem yang 

dikembangkan mampu menghasilkan rekomendasi alternatif terbaik sehingga 

dapat membantu peternak menentukan langkah yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas telur itik. (Anas, Firliana, & Daniati, t.t.). 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah berhasil menerapkan metode 

SAW dalam proses pengambilan keputusan terkait kualitas dan produktivitas telur, 

masih terdapat beberapa kekurangan. Penelitian terdahulu umumnya hanya 

berfokus pada penilaian kualitas telur secara umum dan belum membahas secara 

mendalam mengenai sistem yang lebih spesifik sesuai kebutuhan pengguna atau 

lokasi penelitian tertentu. Selain itu, beberapa penelitian masih menggunakan 

jumlah kriteria yang terbatas sehingga hasil penilaian belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi nyata di lapangan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan sistem pendukung keputusan untuk menilai kualitas 

maupun kelayakan telur dengan menerapkan metode SAW. Sistem yang dirancang 

diharapkan mampu menghasilkan penilaian yang lebih tepat, objektif, serta selaras 

dengan kebutuhan pengguna, sehingga proses pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara lebih efektif daripada pendekatan pada penelitian sebelumnya. 
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Penelitian ini perlu dilakukan karena belum terdapat sistem khusus yang 

secara optimal diterapkan untuk membantu proses pemilihan kualitas telur bebek 

pada UMKM maupun peternak di Kabupaten Nganjuk. Penelitian sebelumnya 

sebagian besar hanya berfokus pada telur ayam atau produktivitas ternak secara 

umum, sehingga masih diperlukan pengembangan sistem yang lebih spesifik 

sesuai dengan karakteristik telur bebek dan kebutuhan pengguna di lapangan. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan proses penilaian kualitas telur bebek 

dapat dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan berbasis data sehingga mampu 

meningkatkan kualitas produk serta daya saing UMKM telur bebek di Kabupaten 

Nganjuk. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Pemilihan Kualitas Telur Bebek Menggunakan Metode SAW” perlu dilakukan 

untuk menghadirkan solusi berbasis teknologi dalam membantu peternak dan 

pelaku UMKM menilai kualitas telur bebek secara lebih akurat. Hasil penelitian 

ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian akademik, tetapi juga dapat 

diterapkan secara praktis guna meningkatkan mutu produk dan produktivitas 

usaha peternakan telur bebek di Kabupaten Nganjuk. 

B.​ Batasan Masalah 

1.​ Penelitian ini hanya berfokus pada perancangan dan pembangunan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk penilaian kualitas (grading) telur 

bebek. 

2.​ Metode utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan 

perhitungan preferensi adalah Simple Additive Weighting (SAW). 

Penelitian ini tidak membandingkan atau menguji efektivitas metode lain. 

3.​ Kriteria kualitas telur bebek yang digunakan sebagai input dalam sistem 

dibatasi pada variabel-variabel utama yang disebutkan dalam latar 

belakang, seperti berat telur, ketebalan cangkang, dan usia/tingkat 

kesegaran telur, serta kriteria lain yang relevan dan dapat diukur secara 

kuantitatif. 

C.​ Rumusan Masalah 

1.​ Bagaimana merancang Sistem Pendukung Keputusan yang mampu 

melakukan penilaian dan penentuan kualitas (grade) telur bebek secara 
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objektif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (berat, 

ketebalan cangkang, usia, dll.) 

2.​ Bagaimana kinerja Metode Simple Additive Weighting diimplementasikan 

secara efektif menstandardisasi serta menjumlahkan secara terbobot 

kriteria-kriteria kualitas telur bebek yang berbeda-beda agar menghasilkan 

perangkingan atau grade kualitas yang transparan dan sederhana? 

D.​ Tujuan Penelitian 

1.​ Merancang sebuah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan 

untuk melakukan penentuan grade kualitas telur bebek secara objektif dan 

terstruktur, menggantikan metode penilaian konvensional yang subjektif. 

2.​ Untuk mengukur kinerja Metode Simple Additive Weighting dalam SPK 

untuk mengintegrasikan dan menstandardisasi berbagai kriteria kualitas 

telur bebek (seperti berat, ketebalan cangkang, dan usia) sehingga 

menghasilkan perangkingan preferensi kualitas telur yang akurat. 

E.​ Manfaat Penelitian 

1.​ Manfaat Teoritis 

Memperkaya wawasan dalam bidang Sistem Pendukung Keputusan dan 

Sistem Informasi, terutama terkait penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada permasalahan multikriteria di sektor pertanian 

maupun peternakan sebagai bagian dari agroindustri. 

2.​ Manfaat Praktis 

Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat membantu peternak atau 

pengelola telur mempercepat dan mengefisienkan proses pengelompokan 

kualitas telur dalam jumlah banyak, sehingga penilaian tidak lagi 

sepenuhnya bergantung pada cara manual yang cenderung lambat dan 

subjektif. Seiring kemajuan teknologi, Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) menjadi sarana penting untuk mendukung pengambilan keputusan 

bisnis agar lebih terarah, akurat, dan berbasis data. (Pratama dkk., 2025). 
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BAB II ​

KAJIAN PUSTAKA 

A.​ Kajian Teori 

1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) 

merupakan sistem berbasis komputer yang dirancang untuk membantu 

pengambil keputusan dalam menangani permasalahan semi-terstruktur. Sistem 

ini menyediakan informasi, analisis, maupun rekomendasi sebagai dasar 

dalam menentukan keputusan yang sesuai. (Irawati, Ristyawan, & Nugroho, 

t.t.). Secara umum, Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem yang 

dirancang untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan masalah 

terstruktur melalui penyediaan informasi, analisis, serta sarana komunikasi 

yang mendukung proses penentuan keputusan.(Se’bianto, Kumalasari 

Niswatin, & Wahyuniar, t.t.) 

Sistem pendukung keputusan memiliki kemeapuan dalam  memcahkan  

yang  beragam  dan  kompleks  dan  menghasilkan  suatu  solusi  dari masalah.  

Sistem  pendukung  keputusan  digunakan  berdasarkan  seberapa  penting 

tingkatan suatu kriteria yang dimasukkan kedalam sebuah sistem pendukung 

keputusan. (Roc dkk., 2025.) Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk 

menyediakan beberapa pilihan atau alternatif yang dapat digunakan oleh 

pengambil keputusan sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan 

tugasnya. (Muhaimin, Niswatin, Wulanningrum, & Muttaqien, 2024) 

Komponen utama Sistem Pendukung Keputusan meliputi: 

a. Subsistem Data 

Subsistem data berfungsi untuk menyimpan dan mengelola data 

yang dibutuhkan sistem. Data dapat berupa data alternatif, data kriteria, 

maupun data hasil penilaian. 

b. Subsistem Model 

6 
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Subsistem model berisi metode atau algoritma yang digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan. Pada penelitian ini metode yang 

digunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW). 

c. Subsistem Antarmuka Pengguna 

Bagian ini berfungsi sebagai penghubung antara pengguna dengan 

sistem sehingga pengguna dapat melakukan input data maupun melihat 

hasil keputusan dengan mudah. 

d. Subsistem Manajemen Pengetahuan 

Berfungsi mendukung sistem dalam pengolahan informasi dan 

pengambilan keputusan berdasarkan aturan tertentu.Dalam penelitian ini, 

SPK digunakan untuk membantu proses pemilihan kualitas telur bebek 

agar proses penilaian menjadi lebih cepat, objektif, dan terstruktur 

dibandingkan metode manual. 

2. Konsep Kualitas Telur Bebek 

Telur bebek merupakan salah satu produk peternakan yang memiliki 

kandungan protein, lemak, vitamin, dan mineral yang tinggi sehingga banyak 

dikonsumsi masyarakat maupun digunakan sebagai bahan baku telur asin. 

Kualitas telur bebek sangat memengaruhi nilai jual dan tingkat 

kepuasan konsumen. Telur dengan kualitas baik umumnya memiliki ukuran 

yang sesuai standar, cangkang tidak retak, bersih, serta memiliki tingkat 

kesegaran yang baik. 

Menurut (Penentuan Kelayakan Kualitas Telur Bebek Agus Wantoro & 

Muludi, 2019), penentuan kualitas telur dapat dilakukan berdasarkan beberapa 

parameter fisik dan nonfisik yang dapat diukur secara kuantitatif. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kualitas telur bebek antara lain: 

a. Berat Telur 

Berat telur menjadi salah satu indikator utama kualitas telur. 

Semakin sesuai berat telur dengan standar pasar, maka kualitas telur 

dianggap semakin baik. 

b. Ukuran 

Ukuran telur bebek dapat digunakan sebagai salah satu kriteria 

dalam Sistem Pendukung Keputusan karena ukuran telur memengaruhi 
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kualitas, nilai jual, dan minat konsumen. Semakin besar ukuran telur 

sesuai standar pasar, maka kualitas telur dianggap semakin baik.c. Waktu 

simpan telur Kesegaran telur dapat dilihat dari waktu simpan telur setelah 

dipanen. Semakin segar telur, maka kualitasnya semakin baik. 

d. Skala warna telur 

Dalam penelitian Sistem Pendukung Keputusan pemilihan kualitas 

telur bebek, warna telur dapat dijadikan salah satu kriteria penilaian karena 

warna cangkang sering memengaruhi persepsi kualitas dan daya tarik 

konsumen.. 

3. Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem komputasi interaktif yang 

digunakan untuk membantu pengguna dalam menganalisis informasi dan 

menentukan keputusan secara lebih tepat. (Holide, Widodo, & Kasih, t.t.) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) menerapkan pembobotan pada 

setiap kriteria sesuai tingkat kepentingannya untuk menentukan alternatif 

terbaik, misalnya pelanggan terbaik. Dalam penerapannya, kriteria 

dikelompokkan menjadi atribut benefit, yaitu nilai yang semakin tinggi 

semakin diutamakan, serta atribut cost, yaitu nilai yang semakin rendah 

semakin baik.(Azhar, Mahdiyah, Swanjaya, Nusantara, & Kediri, 2024) 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem komputasi interaktif 

yang berfungsi membantu pengguna dalam proses pengambilan keputusan. 

Melalui penerapan metode SAW, sistem dapat melakukan penilaian terhadap 

sejumlah alternatif berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan untuk 

memperoleh alternatif dengan nilai terbaik. (Amrulloh, Nugroho, & Daniati, 

t.t.). Tujuan penerapan metode SAW adalah agar setiap alternatif dapat 

dibandingkan secara adil berdasarkan kriteria yang sama, sehingga hasil 

perhitungannya lebih objektif dan dapat menghasilkan rekomendasi yang lebih 

tepat. (Okta Viana, Swanjaya, & Wulaningrum,2022 ) 

MMetode Simple Additive Weighting (SAW) dikenal sebagai metode 

penjumlahan berbobot karena nilai akhir setiap alternatif diperoleh dari hasil 

penjumlahan nilai kriteria yang telah dikalikan dengan bobot kepentingannya 

masing-masing. Dalam prosesnya, SAW terlebih dahulu melakukan 
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normalisasi terhadap matriks keputusan agar seluruh nilai alternatif berada 𝑋

dalam skala yang setara dan dapat dibandingkan secara objektif. Erza, F. A., 

AIDINA, R., & M NAJIBULLOH, (2022). 

Metode ini dipilih karena: 

a.​ Mudah diterapkan.  

b.​ Proses perhitungannya sederhana.  

c.​ Memiliki tingkat akurasi yang baik.  

d.​ Cocok digunakan untuk pengambilan keputusan multikriteria.  

Tahapan metode SAW meliputi: 

a. Menentukan Alternatif 

Alternatif merupakan objek yang akan dinilai. Pada penelitian ini alternatif 

berupa data telur bebek. 

b. Menentukan Kriteria 

Kriteria digunakan sebagai dasar penilaian kualitas telur. 

Kriteria: 

1)​ C1 = Berat telur  

2)​ C2 = Ukuran telur  

3)​ C3 = Waktu simpan telur  

4)​ C4 = Skala warna telur  

c. Menentukan Bobot Kriteria 

Setiap kriteria diberikan bobot berdasarkan tingkat kepentingannya. 

Contoh: 

1)​ Berat telur = 35%  

2)​ Skala warna= 30%  

3)​ Waktu simpan = 25%  

4)​ Ukuran telur = 10%  

d. Membentuk Matriks Keputusan 

Matriks keputusan digunakan untuk menyimpan nilai alternatif terhadap 

seluruh kriteri 

 …………(1) 𝑋 = [𝑥
𝑖𝑗

]

Keterangan:: 
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X = adalah matriks keputusan, yaitu tabel yang berisi nilai dari setiap 

alternatif terhadap seluruh kriteria yang digunakan dalam proses penilaian. xᵢ� 

adalah nilai dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j. Nilai ini diperoleh dari data 

penilaian awal sebelum dilakukan proses normalisasi. i menunjukkan indeks 

atau urutan alternatif yang dinilai. j menunjukkan indeks atau urutan kriteria 

yang digunakan. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan misalnya C1 

untuk berat telur, C2 untuk ukuran telur, C3 untuk waktu simpan telur, dan C4 

untuk skala warna telur. [ ] menunjukkan bahwa nilai-nilai xᵢ� disusun dalam 

bentuk matriks atau tabel. Dengan demikian, setiap baris pada matriks 

menunjukkan alternatif telur bebek, sedangkan setiap kolom menunjukkan 

kriteria penilaian. 

Secara sederhana, matriks keputusan digunakan sebagai dasar awal dalam 

metode SAW karena seluruh nilai alternatif terhadap kriteria dikumpulkan 

terlebih dahulu sebelum dilakukan proses normalisasi. 

e. Normalisasi Matriks 

Untuk atribut benefit digunakan rumus: 

……….(2) 𝑟
𝑖𝑗

=
𝑥

𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥⁡(𝑥
𝑖𝑗

)

Keterangan: 

rᵢ� adalah nilai hasil normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j. 

Nilai normalisasi ini digunakan agar seluruh nilai kriteria berada pada skala 

yang sebanding, sehingga dapat dihitung secara adil meskipun setiap kriteria 

memiliki satuan atau ukuran yang berbeda. xᵢ� adalah nilai asli dari alternatif 

ke-i pada kriteria ke-j sebelum dinormalisasi. max(xᵢ�) adalah nilai terbesar 

dari seluruh alternatif pada kriteria ke-j. Nilai maksimum ini digunakan 

sebagai pembagi pada atribut benefit. i menunjukkan alternatif yang sedang 

dinilai, yaitu sampel telur bebek. j menunjukkan kriteria penilaian, seperti 

berat telur, ukuran telur, atau skala warna telur. 
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Atribut benefit adalah kriteria yang nilainya semakin besar maka semakin 

baik. Dalam penelitian ini, contoh kriteria benefit adalah berat telur, ukuran 

telur, dan skala warna telur. Artinya, semakin tinggi nilai pada kriteria 

tersebut, maka kualitas telur dianggap semakin baik. Oleh karena itu, rumus 

benefit dilakukan dengan membagi nilai setiap alternatif dengan nilai terbesar 

pada kriteria yang sama. 

Sedangkan atribut cost menggunakan rumus: 

………..(3) 𝑟
𝑖𝑗

=
𝑚𝑖𝑛⁡(𝑥

𝑖𝑗
)

𝑥
𝑖𝑗

Keterangan: 

rᵢ� adalah nilai hasil normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j 

untuk atribut cost. min(xᵢ�) adalah nilai terkecil dari seluruh alternatif pada 

kriteria ke-j. xᵢ� adalah nilai asli dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j sebelum 

dilakukan normalisasi. i menunjukkan alternatif atau sampel telur bebek yang 

dinilai. j menunjukkan kriteria penilaian yang termasuk atribut cost. 

Atribut cost adalah kriteria yang nilainya semakin kecil maka semakin 

baik. Dalam penelitian ini, contoh kriteria cost adalah waktu simpan telur. 

Semakin singkat waktu simpan telur, maka telur dianggap lebih segar dan 

memiliki kualitas yang lebih baik. Oleh karena itu, pada rumus cost digunakan 

nilai minimum sebagai pembanding agar alternatif dengan nilai terkecil 

memperoleh nilai normalisasi yang lebih tinggi. 

f. Menghitung Nilai Preferensi 

…….(4) 𝑉
𝑖

=
𝑗=1

𝑛

∑ 𝑤
𝑗
𝑟

𝑖𝑗

Nilai preferensi tertinggi menunjukkan alternatif terbaik. 

Keterangan: 
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Vᵢ adalah nilai preferensi akhir dari alternatif ke-i. Nilai ini digunakan 

untuk menentukan ranking kualitas telur bebek. Alternatif dengan nilai Vᵢ 

tertinggi akan menjadi peringkat pertama dan dianggap sebagai telur bebek 

dengan kualitas terbaik. ∑ adalah simbol sigma yang berarti penjumlahan. 

Dalam rumus ini, seluruh hasil perkalian antara bobot kriteria dan nilai 

normalisasi dijumlahkan. j = 1 menunjukkan bahwa proses penjumlahan 

dimulai dari kriteria pertama. n menunjukkan jumlah seluruh kriteria yang 

digunakan dalam penelitian. w� adalah bobot dari kriteria ke-j. rᵢ� adalah 

nilai normalisasi dari alternatif ke-i pada kriteria ke-j yang telah diperoleh dari 

rumus benefit atau cost. i menunjukkan alternatif atau sampel telur bebek yang 

sedang dihitung nilai akhirnya. j menunjukkan kriteria yang digunakan dalam 

perhitungan. 

Secara keseluruhan, nilai preferensi diperoleh dengan cara mengalikan 

setiap nilai normalisasi dengan bobot kriterianya, kemudian seluruh hasil 

perkalian tersebut dijumlahkan. Hasil akhir dari perhitungan ini digunakan 

untuk menentukan urutan ranking kualitas telur bebek. Semakin besar nilai 

preferensi yang diperoleh suatu alternatif, maka semakin tinggi pula kualitas 

telur bebek tersebut berdasarkan metode SAW. 

4. Konsep Pengambilan Keputusan Multikriteria 

Pengambilan keputusan multikriteria merupakan proses pemilihan 

alternatif terbaik berdasarkan lebih dari satu kriteria penilaian. Dalam kondisi 

tertentu, pengambil keputusan sering dihadapkan pada banyak alternatif yang 

harus dipilih berdasarkan beberapa faktor yang berbeda. Oleh karena itu, 

dibutuhkan metode yang mampu mengolah seluruh kriteria secara bersamaan 

agar keputusan yang dihasilkan lebih objektif.Metode SAW menjadi salah satu 

metode yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria 

karena mampu melakukan proses pembobotan dan perangkingan secara 

efektif. Penggunaan metode ini dapat membantu pengguna dalam menentukan 

alternatif terbaik berdasarkan nilai preferensi tertinggi dari hasil perhitungan 

seluruh kriteria.Pada penelitian ini, konsep pengambilan keputusan 
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multikriteria diterapkan dalam proses pemilihan kualitas telur bebek. Sistem 

akan melakukan penilaian terhadap setiap alternatif telur berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan sehingga menghasilkan keputusan yang lebih objektif 

dibandingkan penilaian manual. 

5. Implementasi Metode SAW pada Penelitian Terdahulu 

Metode SAW telah banyak diterapkan dalam berbagai penelitian terkait 

sistem pendukung keputusan, khususnya dalam bidang peternakan dan 

pemilihan kualitas produk. Penelitian oleh (Fadlilah dkk., 2024)menerapkan 

metode SAW dalam pemilihan kualitas telur ayam ras berbasis Android. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode SAW mampu meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam proses pemilihan telur berkualitas. 

Penelitian lain oleh (And & Expert, 2025)ngembangkan sistem pendukung 

keputusan penentuan kelayakan telur tetas ayam menggunakan kombinasi 

metode SAW dan Weighted Product (WP). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem mampu memberikan perangkingan telur secara konsisten dan 

objektif berdasarkan beberapa kriteria utama.Selain itu, penelitian (Wahyuni 

dkk., 2021)juga menerapkan metode SAW untuk meningkatkan produktivitas 

telur itik pada peternakan intensif. Penelitian tersebut membuktikan bahwa 

metode SAW mampu membantu proses pengambilan keputusan berdasarkan  

kriteria tertentu sehingga menghasilkan keputusan yang lebih efektif. 

B.​ Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Akbar Fadlilah, Ulfa Pauziah, dan Vickry 

Ramdhan pada tahun 2024 menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dalam aplikasi berbasis Android untuk memilih telur ayam ras berkualitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat membantu proses seleksi 

telur menjadi lebih cepat dan objektif dibandingkan penilaian konvensional, 

seperti metode candling. Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan karena sama-sama memanfaatkan metode SAW sebagai dasar 

penentuan kualitas telur. (Fadlilah dkk., 2024). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ricco Herdiyan Saputra, Winia Waziana, Dita 

Novita Sari, dan Panji Andhika Pratomo pada tahun 2025 menerapkan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) pada aplikasi mobile untuk melakukan 

penilaian kualitas telur. Kriteria yang digunakan meliputi ukuran telur, berat telur, 

kebersihan cangkang, serta ketebalan cangkang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem mampu mengelompokkan kualitas telur secara akurat dan turut 

meningkatkan kepuasan pengguna. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama 

membahas penerapan SPK dengan metode SAW dalam menentukan kualitas telur. 

(Herdiyan Saputra dkk., 2025). 

Penelitian oleh Dimas Priyadi, Dede Rizal Nursamsi, dan Nuk Ghurroh 

Setyoningrum (2025) menggunakan kombinasi metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Weighted Product (WP). Penelitian ini menghasilkan 

sistem berbasis web yang mampu melakukan perangkingan kelayakan telur tetas 

secara konsisten dan objektif berdasarkan kriteria berat telur, usia telur, 

kebersihan cangkang, dan ukuran telur. Penelitian ini relevan karena sama-sama 

menerapkan metode SAW dalam pengambilan keputusan multikriteria (And & 

Expert, 2025). 

Penelitian oleh Sri Wahyuni (2021) menggunakan metode SAW untuk 

meningkatkan produktivitas telur itik pada peternakan intensif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem mampu membantu peternak dalam menentukan 

keputusan berdasarkan beberapa kriteria seperti pakan, usia itik, dan lingkungan 

peternakan. Penelitian ini relevan karena sama-sama menggunakan metode SAW 

pada bidang peternakan itik (Wahyuni dkk., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Wantoro, Kurnia Muludi, dan Sukisno 

pada tahun 2019 menerapkan metode logika fuzzy untuk menilai kelayakan 

kualitas telur bebek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat membantu masyarakat memilih telur bebek yang layak 

dikonsumsi dengan tingkat akurasi mencapai 80%. Penelitian tersebut relevan 

dengan penelitian ini karena sama-sama membahas penerapan Sistem Pendukung 

Keputusan dalam proses penilaian kualitas telur bebek. (Penentuan Kelayakan 

Kualitas Telur Bebek Agus Wantoro & Muludi, 2019). 
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Penelitian oleh Dian Rusvinasari, Aprilia Ayu Lestari, Fira Resti Rahmadhani, 

Maeta Ayuning Tias, dan Resky Inayah Zelika (2023) menggunakan metode SAW 

untuk membantu pemilik toko sembako dalam menentukan supplier telur terbaik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW mampu membantu proses 

pengambilan keputusan berdasarkan beberapa kriteria seperti harga, kualitas 

produk, pelayanan pelanggan, dan stabilitas supplier. Penelitian ini relevan karena 

sama-sama menggunakan metode SAW sebagai metode pengambilan keputusan 

multikriteria Rusvinasari, D., Lestari, A. A., Rahmadhani, F. R., Tias, M. A., & 

Zelika, R. I. (2023). 

Penelitian oleh Wahyu Pratama, Mohammad Fazrie, dan Norma Pravitasari 

(2025) menggunakan metode SAW untuk menentukan supplier terbaik secara 

objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu membantu 

perusahaan dalam menentukan supplier terbaik berdasarkan bobot kriteria tertentu 

secara lebih efisien. Penelitian ini relevan karena sama-sama menerapkan metode 

SAW dalam sistem pendukung keputusan (Pratama dkk., 2025). 

C.​ Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan alur pemecahan masalah 

yang sistematis, dimulai dari identifikasi masalah pada proses seleksi kualitas 

telur bebek hingga implementasi metode Simple Additive Weighting. 

Dibawah ini adalah diagram gambar nya: 
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Gambar 2. 1 Kerangka berpikir 

Diagram diatas diawali dari permasalahan utama, yaitu Permasalahan Kualitas 

Telur Bebek. Permasalahan ini disebabkan oleh tiga faktor utama, yaitu: 

1.​ Penilaian yang subjektif dan inkonsisten, karena masih bergantung pada 

pengalaman atau intuisi grader. 

2.​ Variasi kualitas telur yang tinggi, sehingga sulit menentukan standar yang 

seragam. 

3.​ Proses penilaian yang lambat, karena dilakukan secara manual tanpa sistem 

terkomputerisasi. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diajukan solusi berupa Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). 
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Dalam sistem ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu: 

1.​ Pengolahan data kriteria kualitas, seperti berat telur, ketebalan cangkang, usia 

telur, dan kriteria lainnya. 

2.​ Perhitungan dan normalisasi bobot, yaitu proses pemberian nilai dan 

pembobotan setiap kriteria sesuai tingkat kepentingannya menggunakan 

metode SAW. 

3.​ Penentuan grade kualitas telur, berdasarkan hasil perhitungan terbobot yang 

menghasilkan nilai akhir dan perangkingan. 

Hasil dari penerapan sistem ini adalah penilaian kualitas telur bebek yang lebih 

objektif dan akurat, karena didasarkan pada perhitungan matematis dan standar 

yang jelas. 

Dampak akhirnya adalah: 

1.​ Efisiensi proses meningkat, karena penilaian menjadi lebih cepat dan 

sistematis. 

2.​ Kualitas telur lebih terjaga, karena proses grading dilakukan secara konsisten 

dan terstandarisasi. 

Secara keseluruhan, gambar tersebut menggambarkan kerangka berpikir 

penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga solusi dan hasil yang 

diharapkan melalui penerapan metode SAW dalam SPK. 
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BAB III ​
METODE PENELITIAN 

A.  Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

1. Studi Kebutuhan Pengguna 

Penelitian ini dilakukan untuk membantu peternak dan pelaku UMKM telur 

asin di Kabupaten Nganjuk dalam menentukan kualitas telur bebek secara 

objektif dan terstruktur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses 

penilaian kualitas telur masih dilakukan secara manual sehingga sering 

menimbulkan subjektivitas, inkonsistensi data, serta membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

Pengguna sistem membutuhkan sebuah aplikasi yang mampu: 

a.​ Membantu proses seleksi kualitas telur secara otomatis. 

b.​ Mengurangi kesalahan penilaian manual. 

c.​ Menampilkan hasil perangkingan telur berdasarkan kualitas terbaik. 

2. Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang harus dimiliki oleh sistem 

agar dapat berjalan sesuai tujuan penelitian. Adapun kebutuhan fungsional sistem 

sebagai berikut: 

a.​ Sistem dapat melakukan login pengguna. 

b.​ Sistem dapat mengelola data alternatif telur bebek. 

c.​ Sistem dapat mengelola data kriteria penilaian. 

d.​ Sistem dapat mengelola bobot kriteria. 

e.​ Sistem dapat melakukan proses perhitungan metode SAW. 

f.​ Sistem dapat menampilkan hasil perangkingan kualitas telur. 

g.​ Sistem dapat mencetak laporan hasil penilaian. 

3. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan pendukung agar sistem 

dapat berjalan dengan baik. Adapun kebutuhan non-fungsional pada penelitian 

ini meliputi: 

18 
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a.​ Sistem mudah digunakan (user friendly). 

b.​ Sistem memiliki tampilan antarmuka yang sederhana dan mudah 

dipahami. 

c.​ Sistem mampu melakukan proses perhitungan dengan cepat. 

d.​ Sistem dapat berjalan pada komputer atau laptop dengan spesifikasi 

standar. 

e.​ Sistem mampu menyimpan data secara aman dalam database. 

4. Spesifikasi Kebutuhan Sistem 

Spesifikasi perangkat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

a. Perangkat Keras 

1)​ Laptop/Komputer 

2)​ Processor Intel Core i5 atau setara 

3)​ RAM minimal 8 GB 

4)​ Harddisk minimal 500 GB 

b. Perangkat Lunak 

1)​ Sistem Operasi Windows 11 

2)​ Google spreadsheet 

3)​ Google apps scrpt 

4)​ Browser Google Chrome 

B.  Desain Sistem (System Design) 

1. Desain Arsitektur Sistem 

Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan kualitas telur bebek dirancang 

berbasis web agar dapat diakses dengan mudah oleh admin melalui browser. 

Arsitektur sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu admin sebagai 

pengguna sistem, browser web sebagai media akses, aplikasi SPK sebagai pusat 
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pengolahan data, Google Apps Script sebagai penghubung antara antarmuka dan 

proses sistem, serta Google Spreadsheet sebagai media penyimpanan data. 

Melalui rancangan arsitektur ini, sistem dapat menjalankan proses pengelolaan 

data alternatif telur bebek, pengelolaan kriteria dan bobot, proses perhitungan 

metode Simple Additive Weighting (SAW), menampilkan hasil ranking, serta 

mencetak laporan hasil penilaian. 

 

Gambar 3. 1 Desain Arsitektur Sistem 

Berdasarkan Gambar 3.1, alur kerja sistem dimulai ketika admin mengakses 

aplikasi melalui browser web. Setelah masuk ke sistem melalui halaman login, 

admin dapat mengelola data alternatif berupa sampel telur bebek, memasukkan data 

kriteria penilaian, menentukan bobot, serta menjalankan proses perhitungan SAW. 

Data yang dimasukkan oleh admin akan disimpan ke dalam database menggunakan 

Google Spreadsheet. Selanjutnya, aplikasi SPK akan mengambil data tersebut untuk 

diproses melalui tahapan normalisasi, pembobotan, dan perhitungan nilai preferensi. 

Hasil dari proses tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk ranking kualitas telur 

bebek beserta grade kualitasnya. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur cetak 

laporan agar hasil penilaian dapat digunakan sebagai dokumen pendukung dalam 

proses pengambilan keputusan. 
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2. Desain Proses Sistem 

Desain proses sistem menggambarkan alur kerja sistem dalam melakukan 

proses pengolahan data hingga menghasilkan keputusan. 

a. Use Case Sistem 

 

Gambar 3. 2 Use Case Sistem 

Pada Gambar 3.2. diagram use case pada Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) menggambarkan hubungan antara pengguna sistem dengan fitur-fitur utama 

yang tersedia di dalam sistem. Pada gambar tersebut terdapat satu aktor utama, yaitu 

Admin, yang memiliki hak akses untuk mengelola seluruh proses dalam sistem. 

Admin berperan sebagai pengguna yang bertugas melakukan login, mengelola data 

yang dibutuhkan, menjalankan proses perhitungan SAW, melihat hasil ranking, serta 

mencetak laporan hasil penilaian kualitas telur bebek.  
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Use case diagram adalah   sebuah   sistem   dengan   model   UML   diagram   

yang   digunakan   untuk   pengembangan suatu sistem sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam menjelaskan berbagai proses yang berlangsung ke dalam  suatu  sistem  serta  

mendokumentasikannya,  maka  dibutuhkan  sebuah  Use  Case  Diagram.(Widodo 

& Sulaksono, 2022) 

Use case Login merupakan proses awal yang harus dilakukan oleh admin 

sebelum masuk ke dalam sistem. Melalui fitur ini, admin memasukkan username dan 

password yang valid agar dapat mengakses halaman utama sistem. Setelah berhasil 

login, admin dapat menjalankan fitur-fitur lain sesuai kebutuhan, seperti mengelola 

data alternatif, data kriteria, bobot kriteria, proses perhitungan, hasil ranking, dan 

laporan. 

Use case Proses Perhitungan SAW menjadi fungsi utama dalam sistem 

karena digunakan untuk menghitung nilai kualitas setiap alternatif telur bebek 

berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. Pada diagram terdapat relasi 

<<include>> dari proses perhitungan SAW menuju Kelola Data Alternatif, Kelola 

Data Kriteria, dan Kelola Bobot Kriteria. Relasi tersebut menunjukkan bahwa proses 

perhitungan SAW membutuhkan data alternatif telur, data kriteria penilaian, serta 

bobot kriteria sebagai komponen utama sebelum sistem dapat menghasilkan nilai 

akhir. Dengan demikian, proses perhitungan tidak dapat berjalan apabila data 

alternatif, kriteria, dan bobot belum tersedia atau belum dikelola terlebih dahulu. 

Use case Kelola Data Alternatif digunakan untuk memasukkan, mengubah, 

dan menghapus data telur bebek yang akan dinilai. Data alternatif ini berisi sampel 

telur bebek yang menjadi objek penilaian dalam sistem. Use case Kelola Data 

Kriteria digunakan untuk mengatur kriteria penilaian kualitas telur bebek, seperti 

berat telur, ukuran telur, waktu simpan, dan skala warna. Sementara itu, use case 

Kelola Bobot Kriteria digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan dari 

masing-masing kriteria agar proses perhitungan SAW dapat menghasilkan nilai 

preferensi yang objektif. 

Use case Lihat Hasil Ranking digunakan untuk menampilkan hasil akhir dari 

proses perhitungan SAW. Hasil tersebut disajikan dalam bentuk urutan atau ranking 

alternatif telur bebek berdasarkan nilai preferensi tertinggi. Telur bebek dengan nilai 

preferensi paling tinggi akan menempati peringkat pertama dan dianggap sebagai 

telur dengan kualitas terbaik. Selanjutnya, use case Cetak Laporan digunakan untuk 
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mencetak hasil penilaian dan ranking sebagai dokumen pendukung dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Secara keseluruhan, diagram use case ini menunjukkan bahwa sistem 

dirancang untuk membantu admin dalam melakukan proses pemilihan kualitas telur 

bebek secara lebih cepat, terstruktur, dan objektif. Dengan adanya sistem ini, proses 

penilaian yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat digantikan dengan sistem 

berbasis perhitungan metode SAW sehingga hasil keputusan menjadi lebih konsisten 

dan mudah dipertanggungjawabkan.  

 

 

3. Desain basis data 

 

Gambar 3. 3 Etinity Relationship Diagram 

Gambar 3.3. Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk 

menggambarkan struktur basis data yang digunakan dalam Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). ERD menunjukkan entitas, atribut, serta hubungan antar 

entitas yang terlibat dalam proses pengelolaan data dan perhitungan kualitas telur 
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bebek. Pada sistem ini terdapat lima entitas utama, yaitu User, Alternatif, Kriteria, 

Penilaian, dan Hasil_Ranking. 

a. Entitas User 

Entitas User digunakan untuk menyimpan data pengguna yang memiliki hak 

akses ke dalam sistem. Pengguna dalam sistem berperan sebagai admin yang 

bertugas mengelola data alternatif, data kriteria, proses penilaian, dan melihat hasil 

ranking. 

Atribut pada tabel User terdiri dari: 

 

Tabel 3.1 User 

Atribut Keterangan 

id_user (PK) Primary Key 

username Nama pengguna 

password Kata sandi pengguna 

nama_user Nama lengkap pengguna 

 

Tabel 3.1 User digunakan untuk menyimpan data pengguna yang memiliki 

hak akses pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek. Data 

pada tabel ini diperlukan untuk mendukung proses autentikasi sebelum pengguna 

dapat masuk ke dalam sistem dan mengakses fitur-fitur utama. 

Atribut id_user berfungsi sebagai Primary Key yang menjadi identitas unik 

bagi setiap pengguna. Atribut username digunakan sebagai nama akun yang 

dimasukkan pengguna saat melakukan login. Selanjutnya, atribut password 

digunakan untuk menyimpan kata sandi pengguna sebagai bentuk pengamanan akses 

sistem. Adapun atribut nama_user digunakan untuk menyimpan nama lengkap 

pengguna atau admin yang mengelola sistem. 

b. Entitas Alternatif 

Entitas Alternatif digunakan untuk menyimpan data telur bebek yang akan 

dinilai kualitasnya menggunakan metode SAW. 

Atribut pada tabel Alternatif terdiri dari: 
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Tabel 3. 2 alternatif 

Atribut Keterangan 

id_alt (PK) Primary Key 

id_user (FK) Foreign Key dari tabel User 

kode_telur Kode identitas telur 

nama_telur Nama atau sampel telur 

 

Tabel 3.2 Alternatif digunakan untuk menyimpan data sampel telur bebek 

yang akan dinilai kualitasnya menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Data pada tabel ini menjadi objek atau alternatif dalam proses penilaian, 

sehingga setiap sampel telur dapat dibandingkan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. 

Atribut id_alt berfungsi sebagai Primary Key yang menjadi identitas unik bagi setiap 

data alternatif telur bebek. Atribut id_user merupakan Foreign Key yang 

menghubungkan tabel Alternatif dengan tabel User. Melalui atribut tersebut, sistem 

dapat mengetahui pengguna atau admin yang memasukkan dan mengelola data 

alternatif. 

Atribut kode_telur digunakan untuk menyimpan kode identitas telur agar 

setiap sampel mudah dibedakan, misalnya T01, T02, atau T03. Selanjutnya, atribut 

nama_telur digunakan untuk menyimpan nama atau keterangan sampel telur bebek 

yang akan dinilai. Data pada tabel Alternatif kemudian dihubungkan dengan tabel 

Penilaian untuk menyimpan nilai setiap sampel berdasarkan kriteria skala warna, 

ukuran, waktu simpan, dan berat telur. Dengan demikian, tabel Alternatif menjadi 

bagian penting dalam proses pembentukan matriks keputusan dan perankingan 

kualitas telur bebek. 

c. Entitas Kriteria 

Entitas Kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria yang digunakan 

dalam proses penilaian kualitas telur bebek. 

Atribut pada tabel Kriteria terdiri dari: 

Tabel 3. 3 Kriteria 

Atribut Keterangan 
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id_kriteria (PK) Primary Key 

kode_kriteria Kode kriteria 

nama_kriteria Nama kriteria 

atribut Jenis atribut (Benefit/Cost) 

bobot Bobot kriteria 

 

Tabel 3.3 Kriteria digunakan untuk menyimpan data kriteria penilaian yang 

menjadi dasar dalam proses pemilihan kualitas telur bebek menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan dan 

jenis atribut yang berbeda, sehingga diperlukan pengaturan data kriteria secara 

terstruktur sebelum sistem melakukan proses perhitungan. 

Atribut id_kriteria berfungsi sebagai Primary Key yang menjadi identitas 

unik untuk setiap data kriteria. Atribut kode_kriteria digunakan untuk memberikan 

kode pada setiap kriteria, misalnya C1, C2, C3, dan C4. Selanjutnya, atribut 

nama_kriteria berfungsi untuk menyimpan nama dari masing-masing kriteria 

penilaian, seperti berat telur, ukuran telur, waktu simpan, dan skala warna telur. 

Atribut atribut digunakan untuk menentukan jenis kriteria, yaitu benefit atau 

cost. Kriteria benefit menunjukkan bahwa nilai yang lebih besar memiliki kondisi 

yang lebih baik, sedangkan kriteria cost menunjukkan bahwa nilai yang lebih kecil 

memiliki kondisi yang lebih baik. Sementara itu, atribut bobot digunakan untuk 

menyimpan tingkat kepentingan setiap kriteria dalam proses perhitungan SAW. 

Semakin besar nilai bobot suatu kriteria, semakin besar pengaruhnya terhadap hasil 

akhir perankingan kualitas telur bebek. 

 

 

d. Entitas Penilaian 

Entitas Penilaian digunakan untuk menyimpan nilai setiap alternatif terhadap 

masing-masing kriteria. 

Atribut pada tabel Penilaian terdiri dari: 

Tabel 3. 4 Atribut 

Atribut Keterangan 
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id_penilaian (PK) Primary Key 

id_alt (FK) Foreign Key dari tabel Alternatif 

id_kriteria (FK) Foreign Key dari tabel Kriteria 

nilai Nilai alternatif pada suatu kriteria 

 

Tabel 3.4 Penilaian digunakan untuk menyimpan nilai setiap alternatif telur 

bebek terhadap masing-masing kriteria yang digunakan dalam metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Tabel ini berperan sebagai tabel penghubung antara tabel 

Alternatif dan tabel Kriteria, karena satu alternatif dapat memiliki beberapa nilai 

penilaian berdasarkan seluruh kriteria yang telah ditentukan. 

Atribut id_penilaian berfungsi sebagai Primary Key yang menjadi identitas 

unik untuk setiap data penilaian. Atribut id_alt merupakan Foreign Key yang 

menghubungkan tabel Penilaian dengan tabel Alternatif. Melalui atribut ini, sistem 

dapat mengetahui sampel telur bebek yang sedang dinilai. Selanjutnya, atribut 

id_kriteria merupakan Foreign Key yang menghubungkan tabel Penilaian dengan 

tabel Kriteria, sehingga sistem dapat mengetahui kriteria yang digunakan pada setiap 

nilai penilaian. 

Atribut nilai digunakan untuk menyimpan nilai alternatif pada suatu kriteria, 

seperti nilai skala warna, ukuran, waktu simpan, atau berat telur. Data nilai yang 

tersimpan dalam tabel Penilaian selanjutnya digunakan sebagai dasar pembentukan 

matriks keputusan, proses normalisasi, perhitungan nilai preferensi, dan penentuan 

ranking kualitas telur bebek. 

e. Entitas Hasil_Ranking 

Entitas Hasil_Ranking digunakan untuk menyimpan hasil akhir perhitungan 

metode SAW berupa nilai preferensi, peringkat, dan grade kualitas telur. 

Atribut pada tabel Hasil_Ranking terdiri dari: 

Tabel 3. 5 Hasil ranking 

Atribut Keterangan 

id_ranking (PK) Primary Key 

id_alt (FK) Foreign Key dari tabel Alternatif 

nilai_preferensi Nilai akhir hasil perhitungan SAW 
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ranking Urutan peringkat 

grade Kategori kualitas telur 

 

Tabel 3.5 Hasil Ranking digunakan untuk menyimpan hasil akhir perhitungan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam proses pemilihan kualitas telur 

bebek. Tabel ini berisi informasi nilai preferensi, urutan peringkat, serta kategori 

kualitas dari setiap sampel telur setelah seluruh data alternatif dan kriteria diproses 

oleh sistem. 

Atribut id_ranking berfungsi sebagai Primary Key yang menjadi identitas 

unik pada setiap data hasil ranking. Atribut id_alt merupakan Foreign Key yang 

menghubungkan tabel Hasil Ranking dengan tabel Alternatif. Melalui atribut ini, 

sistem dapat mengetahui sampel telur bebek yang memperoleh hasil perhitungan dan 

peringkat tertentu. 

Atribut nilai_preferensi digunakan untuk menyimpan nilai akhir hasil 

perhitungan SAW. Nilai tersebut diperoleh dari proses perkalian antara nilai 

normalisasi setiap kriteria dengan bobot kriterianya, kemudian seluruh hasil 

perkalian dijumlahkan. Semakin tinggi nilai preferensi yang diperoleh, semakin baik 

kualitas alternatif telur bebek tersebut. 

Atribut ranking digunakan untuk menyimpan urutan peringkat setiap 

alternatif berdasarkan nilai preferensi, mulai dari nilai tertinggi hingga nilai terendah. 

Sementara itu, atribut grade digunakan untuk menyimpan kategori kualitas telur, 

misalnya A/Premium, B/Baik, atau C/Cukup. Dengan adanya tabel Hasil Ranking, 

admin dapat melihat hasil keputusan secara terstruktur dan menentukan telur bebek 

dengan kualitas terbaik berdasarkan metode SAW. 

 

4. Desain Antarmuka Pengguna (UI/UX) 

Antarmuka sistem dirancang sederhana agar mudah digunakan oleh 

pengguna. Tampilan utama sistem terdiri dari: 

a.​ Halaman Login 
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Gambar 3. 4 Halaman Login 

​ Gambar 3.4 tersebut menunjukkan desain antarmuka halaman login 

pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman login 

dirancang sebagai tampilan awal yang digunakan admin sebelum mengakses 

fitur utama sistem. Desain dibuat sederhana dan polos dengan latar putih 

serta satu kotak formulir di bagian tengah halaman agar perhatian pengguna 

langsung terarah pada proses masuk ke sistem. 

​ Pada formulir login terdapat judul “SPK Kualitas Telur Bebek” 

sebagai identitas aplikasi, disertai keterangan bahwa sistem menggunakan 

metode SAW untuk membantu proses penilaian kualitas telur bebek. Di 

bawahnya tersedia kolom Username dan Password yang digunakan admin 

untuk memasukkan data akun. Kolom password ditampilkan dalam bentuk 

karakter tersembunyi untuk menjaga kerahasiaan informasi pengguna. 

Setelah data diisi, admin dapat menekan tombol Masuk untuk melakukan 

proses autentikasi dan menuju halaman dashboard. 

​ Dari sisi UI/UX, penggunaan tata letak terpusat, garis pembatas 

sederhana, serta ukuran kolom yang proporsional membuat halaman login 

mudah dipahami dan digunakan. Desain ini mendukung prinsip antarmuka 

yang sederhana, rapi, dan memudahkan pengguna, khususnya admin, dalam 

mengakses sistem sebelum mengelola data alternatif, data kriteria dan bobot, 

hasil perankingan, serta laporan penilaian kualitas telur bebek. 

b.​ Dashboard Utama 
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Gambar 3. 5 Dashboard Utama 

​ Gambar 3.5 tersebut menunjukkan desain antarmuka halaman 

Dashboard pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman dashboard 

dirancang sebagai halaman utama yang muncul setelah admin berhasil 

melakukan proses login. Tampilan dibuat sederhana dan terstruktur agar 

pengguna dapat memperoleh informasi penting sistem secara cepat tanpa 

harus membuka setiap menu secara terpisah. 

​ Pada bagian kiri terdapat sidebar atau menu navigasi yang berisi 

menu Dashboard, Data Alternatif, Data Kriteria & Bobot, Hasil Ranking, 

Cetak Laporan, dan Keluar. Menu tersebut berfungsi untuk memudahkan 

admin berpindah ke fitur yang dibutuhkan. Menu Dashboard ditampilkan 

sebagai menu aktif karena halaman yang sedang dibuka adalah halaman 

utama sistem. 

Bagian utama dashboard menampilkan judul halaman, ucapan selamat datang 

kepada admin, serta tombol Refresh Data yang digunakan untuk 

memperbarui informasi yang ditampilkan. Selain itu, terdapat tiga kartu 

informasi yang menyajikan ringkasan data sistem, yaitu total alternatif, total 

kriteria, dan alternatif telur terbaik. Informasi telur terbaik ditampilkan 

berdasarkan nilai preferensi tertinggi dari hasil perhitungan metode SAW. 

c.​ Menu Data Alternatif 
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Gambar 3. 6 Menu Data Alternatif 

​ Gambar 3.6 tersebut menunjukkan desain antarmuka halaman Data 

Alternatif pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini 

digunakan oleh admin untuk memasukkan dan mengelola data sampel telur 

bebek yang akan dinilai kualitasnya. Data alternatif merupakan data utama 

yang nantinya diproses melalui tahapan normalisasi, pembobotan, dan 

perankingan menggunakan metode SAW.  

​ Bagian utama halaman terdiri dari formulir Input Data Telur Bebek. 

Formulir ini menyediakan kolom Sampel Telur, Skala Warna, Ukuran atau 

Diameter, Waktu Simpan, dan Berat. Setiap kolom digunakan untuk 

memasukkan nilai kriteria dari telur bebek yang akan menjadi alternatif 

penilaian. Tombol Simpan digunakan untuk menambahkan data ke sistem, 

sedangkan tombol Reset berfungsi untuk mengosongkan isian formulir 

apabila admin ingin memasukkan data baru. 

d.​ Menu Data Kriteria 
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Gambar 3. 7 Menu Data Kriteria 

​ Gambar 3.7 tersebut menunjukkan desain antarmuka halaman Data 

Kriteria dan Bobot pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur 

Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini 

digunakan oleh admin untuk mengatur kriteria penilaian yang menjadi dasar 

dalam proses pemilihan kualitas telur bebek. Pada bagian kiri halaman 

terdapat menu navigasi, yaitu Dashboard, Data Alternatif, Data Kriteria & 

Bobot, Hasil Ranking, Cetak Laporan, dan Keluar. Menu Data Kriteria & 

Bobot ditampilkan sebagai menu aktif untuk menunjukkan bahwa admin 

sedang mengelola data kriteria sistem. 

​ Pada bagian utama halaman terdapat tabel Kriteria dan Bobot yang 

memuat kolom Kode, Nama Kriteria, Atribut, Bobot, dan Normalisasi. 

Kolom kode digunakan untuk memberikan identitas pada setiap kriteria, 

seperti C1, C2, C3, dan C4. Kolom nama kriteria berisi aspek yang 

digunakan dalam penilaian kualitas telur bebek. Selanjutnya, kolom atribut 

digunakan untuk menentukan jenis kriteria, yaitu benefit atau cost. Kriteria 

bertipe benefit memiliki nilai yang semakin besar maka semakin baik, 

sedangkan kriteria bertipe cost memiliki nilai yang semakin kecil maka 

semakin baik. 

​ Kolom bobot digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan setiap 

kriteria dalam proses perhitungan SAW. Semakin besar bobot yang diberikan, 

semakin besar pula pengaruh kriteria tersebut terhadap hasil akhir 

perankingan. Sementara itu, kolom normalisasi menampilkan hasil 
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penyesuaian nilai bobot agar total bobot dapat digunakan secara proporsional 

dalam perhitungan nilai preferensi. Tombol Simpan Data digunakan untuk 

menyimpan perubahan data kriteria dan bobot, sedangkan tombol Refresh 

Data berfungsi memperbarui data yang ditampilkan pada halaman. 

e.​ Halaman Hasil Ranking 

 

Gambar 3. 8 Halaman Hasil Ranking 

​ Gambar 3.8 tersebut menunjukkan desain antarmuka halaman Hasil 

Ranking pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini 

digunakan untuk menampilkan hasil akhir perhitungan kualitas telur bebek 

setelah data alternatif, kriteria, jenis atribut, dan bobot diproses oleh sistem. 

Pada bagian kiri halaman terdapat menu navigasi berupa Dashboard, Data 

Alternatif, Data Kriteria & Bobot, Hasil Ranking, Cetak Laporan, dan Keluar. 

Menu Hasil Ranking ditampilkan sebagai menu aktif untuk menunjukkan 

bahwa pengguna sedang membuka halaman hasil perhitungan. 

​ Bagian utama halaman memuat tabel Hasil Perhitungan SAW yang 

menampilkan urutan kualitas setiap sampel telur bebek. Kolom tabel terdiri 

dari Ranking, Sampel Telur, Nilai SAW, Grade, N Warna, N Ukuran, N 

Waktu, dan N Berat. Kolom nilai normalisasi, yaitu N Warna, N Ukuran, N 

Waktu, dan N Berat, menunjukkan hasil perubahan nilai awal setiap kriteria 
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ke dalam skala yang sebanding. Selanjutnya, nilai normalisasi tersebut 

dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria untuk menghasilkan nilai 

SAW atau nilai preferensi akhir. 

f.​ Halaman Cetak Laporan 

 

Gambar 3. 9 Halaman Cetak laporan 

​ Gambar 3.8 tersebut menunjukkan desain antarmuka Cetak Laporan 

pada Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini 

digunakan oleh admin untuk menampilkan hasil perankingan kualitas telur 

bebek dalam bentuk pratinjau sebelum dicetak atau disimpan sebagai 

dokumen. Menu Cetak Laporan pada bagian navigasi kiri ditampilkan aktif 

sebagai penanda bahwa pengguna sedang berada pada fitur pencetakan 

laporan. 

​ Pada bagian tengah halaman ditampilkan pratinjau laporan yang 

memuat judul sistem, judul Hasil Ranking, informasi hasil perhitungan SAW, 

serta tabel perankingan telur bebek. Tabel tersebut berisi data ranking, nama 

sampel telur, nilai SAW, grade kualitas, dan nilai normalisasi dari setiap 

kriteria. Informasi ini digunakan sebagai dokumen pendukung untuk 
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mengetahui urutan kualitas telur bebek berdasarkan nilai preferensi yang 

telah dihitung oleh sistem. 

​ Di sisi kanan terdapat panel pengaturan cetak yang menyediakan 

beberapa pilihan, seperti tujuan penyimpanan dokumen melalui opsi Save as 

PDF, pemilihan halaman yang akan dicetak, serta pengaturan orientasi 

halaman. Admin dapat memilih tombol Save untuk menyimpan laporan atau 

tombol Cancel untuk membatalkan proses cetak. 

​ Dari sisi UI/UX, halaman ini dirancang agar proses dokumentasi hasil 

penilaian dapat dilakukan secara mudah dan terstruktur. Adanya pratinjau 

laporan membantu admin memeriksa isi dokumen sebelum dicetak, 

sedangkan pengaturan cetak memberikan fleksibilitas dalam menyimpan 

hasil perankingan sebagai arsip atau laporan pendukung pengambilan 

keputusan. 

C.  Implementasi (Implementation) 

1. Bahasa dan Tools Pemrograman 

Sistem dibangun menggunakan beberapa tools dan bahasa pemrograman 

sebagai berikut: 

a.​ HTML dan JS untuk tampilan antarmuka. 

b.​ Google Apps Script sebagai code editor 

c.​ Google Spreadsheet sebagai database 

2. Struktur Modul Sistem 

Struktur sistem dibagi menjadi beberapa modul utama agar 

mempermudah proses pengembangan dan pemeliharaan sistem. 

Adapun modul utama sistem meliputi: 

a.​ Modul Login 
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Gambar 3. 10 Modul Login 

​ Gambar 3.10 tersebut menampilkan halaman modul login pada 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) Kualitas Telur Bebek menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Modul login berfungsi sebagai 

pintu masuk sistem untuk memastikan bahwa hanya pengguna yang 

memiliki hak akses, khususnya admin, yang dapat menggunakan 

fitur-fitur dalam aplikasi. Pada halaman ini tersedia dua kolom input, 

yaitu username dan password, serta tombol Masuk untuk melakukan 

proses autentikasi. 

b.​ Modul Data Alternatif 

 

Gambar 3. 11 Modul Data Alternatif 

​ Gambar 3.11 tersebut menampilkan halaman Modul Data Alternatif 

pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek. 

Modul ini digunakan oleh admin untuk mengelola data sampel telur 
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bebek yang akan dijadikan alternatif dalam proses perhitungan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Pada bagian input tersedia beberapa 

field, yaitu Sampel Telur, Skala Warna, Ukuran/Diameter, Waktu Simpan, 

dan Berat. Setiap data yang dimasukkan menggambarkan karakteristik 

fisik telur bebek yang akan dinilai berdasarkan kriteria kualitas yang telah 

ditetapkan. 

​ Setelah data diisi, admin dapat menekan tombol Simpan untuk 

menambahkan data alternatif ke dalam sistem atau tombol Reset untuk 

mengosongkan kembali form input. Data yang berhasil disimpan akan 

ditampilkan pada tabel Data Alternatif yang berisi nomor identitas, nama 

sampel, nilai setiap kriteria, serta menu aksi. Pada kolom aksi tersedia 

tombol Edit untuk memperbarui data apabila terdapat kesalahan atau 

perubahan, dan tombol Hapus untuk menghapus data alternatif yang 

sudah tidak diperlukan. Data alternatif ini menjadi dasar penting dalam 

proses normalisasi, pembobotan, dan perhitungan nilai preferensi SAW 

sehingga sistem dapat menghasilkan ranking kualitas telur bebek secara 

objektif.  

c.​ Modul Data Kriteria 

 

Gambar 3. 12 Modul Data Kriteria 

​ Gambar 3.12 tersebut menampilkan halaman Modul Data Kriteria dan 

Bobot pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur 

Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Modul 

ini digunakan oleh admin untuk mengatur kriteria penilaian yang menjadi 
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dasar dalam menentukan kualitas setiap sampel telur bebek. Kriteria yang 

digunakan pada sistem terdiri dari C1 Skala Warna, C2 Ukuran/Diameter, 

C3 Waktu Simpan, dan C4 Berat. 

​ Setiap kriteria memiliki jenis atribut, yaitu benefit atau cost. Atribut 

benefit menunjukkan bahwa nilai yang semakin besar dianggap semakin 

baik, seperti skala warna, ukuran, dan berat telur. Sementara itu, atribut 

cost menunjukkan bahwa nilai yang semakin kecil dianggap lebih baik, 

seperti waktu simpan telur karena telur dengan waktu simpan lebih 

singkat dinilai lebih segar. Selain itu, admin dapat menentukan nilai 

bobot pada setiap kriteria sesuai tingkat kepentingannya dalam proses 

penilaian. 

​ Pada halaman ini juga ditampilkan nilai normalisasi bobot, yang 

diperoleh dari pembagian bobot setiap kriteria dengan total keseluruhan 

bobot. Nilai normalisasi tersebut digunakan pada tahap perhitungan SAW 

agar setiap kriteria memiliki proporsi yang jelas dalam menentukan nilai 

preferensi akhir. Setelah admin melakukan pengaturan, tombol Simpan 

Bobot digunakan untuk menyimpan perubahan data kriteria dan bobot ke 

dalam sistem. Dengan adanya modul ini, proses penilaian kualitas telur 

bebek dapat dilakukan secara konsisten, terstruktur, dan sesuai dengan 

tingkat kepentingan masing-masing kriteria. 

d.​ Modul Hasil Ranking 

 

Gambar 3. 13 Modul hasil Rangking 
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Gambar 3.13 tersebut menampilkan halaman Modul Hasil Ranking 

pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Modul ini 

berfungsi untuk menampilkan hasil akhir proses perhitungan SAW 

setelah data alternatif, kriteria, atribut, dan bobot telah diolah oleh sistem. 

Halaman ini membantu admin mengetahui urutan kualitas setiap sampel 

telur bebek secara objektif berdasarkan nilai preferensi yang diperoleh. 

Pada tabel hasil perhitungan ditampilkan beberapa informasi utama, 

yaitu ranking, nama sampel telur, nilai SAW, grade kualitas, serta nilai 

normalisasi dari masing-masing kriteria, seperti normalisasi warna, 

ukuran, waktu simpan, dan berat. Nilai normalisasi menunjukkan hasil 

pengolahan data awal agar setiap kriteria berada pada skala yang 

sebanding. Selanjutnya, sistem mengalikan nilai normalisasi tersebut 

dengan bobot setiap kriteria untuk memperoleh nilai SAW atau nilai 

preferensi akhir. 

e.​ Modul Laporan 

 

Gambar 3. 14 Modul laporan 

Gambar 3.14 tersebut menampilkan proses cetak laporan hasil 

ranking pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur 

Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Modul 

laporan berfungsi untuk menyajikan hasil pengolahan data dan 
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perhitungan SAW dalam bentuk dokumen yang dapat dicetak atau 

disimpan sebagai file PDF. 

Pada halaman pratinjau cetak terlihat informasi sistem, judul laporan 

hasil ranking, serta tabel hasil perhitungan yang memuat urutan ranking, 

nama sampel telur, nilai SAW, grade kualitas, dan nilai normalisasi tiap 

kriteria. Data tersebut merupakan hasil akhir dari proses normalisasi dan 

pembobotan berdasarkan kriteria skala warna, ukuran, waktu simpan, dan 

berat telur. 

Melalui menu cetak laporan, admin dapat memilih tujuan 

penyimpanan dokumen, misalnya Save as PDF, kemudian menekan 

tombol Save untuk menyimpan laporan. Laporan ini dapat digunakan 

sebagai bukti dokumentasi hasil penilaian kualitas telur bebek, bahan 

evaluasi, serta pendukung pengambilan keputusan oleh peternak atau 

pengelola usaha. Dengan adanya modul laporan, hasil perangkingan tidak 

hanya ditampilkan pada sistem, tetapi juga dapat disimpan dan dicetak 

secara lebih rapi serta mudah dipertanggungjawabkan. 

3. Cuplikan Kode Program Utama 

 

Gambar 3. 15 Cuplikan Kode Program Utama 

Gambar 3.15 fungsi hitungSAW() digunakan untuk memproses metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dengan mengambil data alternatif telur bebek 

dan data kriteria, kemudian membentuk matriks keputusan berdasarkan nilai 

setiap kriteria (skala warna, ukuran, waktu simpan, dan berat). Selanjutnya 

sistem menentukan nilai pembanding untuk proses normalisasi, yaitu 

menggunakan nilai maksimum pada kriteria bertipe benefit dan nilai minimum 
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pada kriteria bertipe cost. Hasil dari proses ini digunakan sebagai dasar 

perhitungan nilai preferensi dan perangkingan kualitas telur bebek. 

D.​ Pengujian (Testing) 

1. Strategi Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai kebutuhan pengguna. 

2. Hasil Pengujian Unit 

Tabel 3. 6 Hasil Pengujian Unit 

No  
 

 
Modul 

 

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan 

1  
 

 
Login 

 

Admin memasukkan username 

dan password yang valid. 

Sistem berhasil 

memverifikasi akun dan 

menampilkan halaman 

dashboard. 

2 Input Data 

Alternatif 

 
 

 
Admin mengisi data sampel 

telur, skala warna, ukuran, 

waktu simpan, dan berat telur. 

 

Sistem menyimpan data 

alternatif serta 

menampilkan data pada 

tabel alternatif 

3 Input Data 

Kriteria 

Admin memasukkan atau 

mengubah kode kriteria, nama 

kriteria, atribut, dan bobot. 

Sistem menyimpan data 

kriteria serta menghitung 

nilai normalisasi bobot. 

4 Perhitungan 

SAW 

Admin menjalankan proses 

perhitungan berdasarkan data 

alternatif, kriteria, dan bobot. 

Sistem melakukan 

normalisasi, pembobotan, 

perhitungan nilai 
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preferensi, dan penentuan 

ranking. 

5 Hasil 

Ranking 

Admin membuka menu hasil 

ranking. 

Sistem menampilkan 

urutan kualitas telur 

berdasarkan nilai SAW 

dari tertinggi hingga 

terendah beserta grade 

kualitasnya. 

6 Cetak 

Laporan 

Admin memilih menu cetak 

laporan. 

Sistem menampilkan 

pratinjau laporan hasil 

ranking dan menyediakan 

pilihan untuk mencetak 

atau menyimpan dalam 

format PDF. 

 

Berdasarkan table 3.6 hasil pengujian unit, seluruh modul pada Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) telah berjalan sesuai dengan fungsi yang 

dirancang. Pengujian dimulai dari modul login, di mana sistem berhasil 

memverifikasi username dan password yang valid serta mengarahkan admin 

menuju halaman dashboard. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme autentikasi 

pengguna telah dapat digunakan untuk membatasi akses sistem kepada pengguna 

yang memiliki hak akses. 

Pada modul input data alternatif, sistem berhasil menerima dan menyimpan 

data sampel telur bebek yang meliputi skala warna, ukuran, waktu simpan, dan 

berat telur. Data yang berhasil dimasukkan kemudian ditampilkan pada tabel 

alternatif sehingga admin dapat melihat kembali data yang akan digunakan dalam 

proses penilaian. Selanjutnya, modul input data kriteria juga berhasil digunakan 

untuk mengatur kode kriteria, nama kriteria, jenis atribut, serta bobot penilaian. 

Sistem mampu menghitung nilai normalisasi bobot sebagai dasar dalam proses 

perhitungan metode SAW. 
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Pengujian pada modul perhitungan SAW menunjukkan bahwa sistem dapat 

melakukan proses normalisasi nilai, pembobotan, perhitungan nilai preferensi, 

serta penyusunan ranking secara otomatis. Hasil proses tersebut kemudian 

ditampilkan pada modul hasil ranking dalam bentuk urutan kualitas telur 

berdasarkan nilai SAW tertinggi hingga terendah beserta grade kualitasnya. 

Dengan demikian, admin dapat mengetahui alternatif telur bebek yang memiliki 

kualitas terbaik secara lebih objektif dan terstruktur. 

Selain itu, modul cetak laporan juga berhasil menampilkan pratinjau hasil 

ranking serta menyediakan pilihan untuk mencetak atau menyimpan laporan 

dalam format PDF. Fitur ini memudahkan admin dalam mendokumentasikan hasil 

penilaian sebagai arsip dan pendukung dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian unit, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

modul sistem telah berfungsi dengan baik dan mampu mendukung proses 

pemilihan kualitas telur bebek menggunakan metode SAW. 

3. Hasil Pengujian Integrasi 

Pengujian integrasi dilakukan untuk memastikan seluruh modul sistem dapat 

saling terhubung dengan baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa proses input 

data, perhitungan SAW, dan hasil ranking dapat berjalan secara terintegrasi tanpa 

kesalahan. 

4. Evaluasi Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu membantu proses pemilihan 

kualitas telur bebek secara lebih cepat, objektif, dan akurat dibandingkan metode 

manual. Sistem juga berhasil menghasilkan perangkingan alternatif telur 

berdasarkan bobot dan kriteria yang telah ditentukan. 

E.​ Pemeliharaan (Maintenance) 

1. Perbaikan Bug / Error 

Tahap perbaikan bug atau error dilakukan untuk memastikan sistem dapat 

berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Perbaikan dilakukan apabila 

ditemukan kesalahan pada proses login, pengelolaan data alternatif, pengelolaan 

data kriteria, proses perhitungan metode SAW, maupun pada saat menampilkan 

hasil perangkingan. Selain itu, dilakukan pengecekan dan perbaikan terhadap 
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kesalahan input data, kesalahan logika program, serta masalah yang dapat 

mengganggu kinerja sistem agar sistem tetap berjalan secara optimal. 

2. Pembaruan Fitur 

Pembaruan fitur dilakukan untuk meningkatkan fungsi dan kualitas sistem 

sesuai kebutuhan pengguna. Beberapa pengembangan yang dapat dilakukan 

antara lain penambahan fitur grafik hasil penilaian, pengelolaan data yang lebih 

lengkap, pencarian data, ekspor laporan ke format PDF atau Excel, serta 

peningkatan tampilan antarmuka pengguna (UI/UX). Pembaruan fitur ini 

bertujuan agar sistem menjadi lebih efektif, mudah digunakan, dan mampu 

memberikan informasi yang lebih lengkap kepada pengguna. 

3. Saran Pengembangan Sistem Selanjutnya 

Pengembangan sistem di masa mendatang dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan teknologi Internet of Things (IoT) untuk memperoleh data 

kualitas telur secara otomatis melalui sensor. Selain itu, sistem dapat 

dikembangkan menggunakan metode pendukung keputusan lainnya seperti AHP, 

TOPSIS, atau kombinasi beberapa metode untuk meningkatkan akurasi hasil 

penilaian. Sistem juga dapat diperluas dengan fitur manajemen stok telur, 

monitoring kualitas produksi, serta implementasi database yang lebih besar agar 

mampu digunakan oleh lebih banyak peternak dan pelaku UMKM telur bebek di 

Kabupaten Nganjuk. 
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BAB IV ​

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Implementasi Sistem 

Pada penelitian ini telah berhasil dibangun sebuah Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) untuk pemilihan kualitas telur bebek menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW). Sistem dikembangkan berbasis web 
menggunakan Google Apps Script dan Google Spreadsheet sebagai basis data 
utama. Implementasi sistem dilakukan berdasarkan tahapan metode Waterfall 
yang dimulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, hingga 
pengujian sistem. Sistem yang dibangun memiliki beberapa halaman utama, 
yaitu halaman login, dashboard utama, menu data alternatif, menu data kriteria, 
menu proses perhitungan SAW, serta halaman hasil perangkingan kualitas telur 
bebek. 

a. Halaman Login 

Halaman login digunakan untuk melakukan autentikasi pengguna sebelum 
masuk ke dalam sistem. Pengguna diwajibkan memasukkan username dan 
password agar dapat mengakses seluruh fitur sistem. 

​

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 

Gambar 4.1 menunjukkan tampilan halaman login pada Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Halaman login merupakan tampilan awal 

yang digunakan oleh admin sebelum masuk ke dalam sistem. Pada halaman ini 

45 
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terdapat judul aplikasi, yaitu SPK Kualitas Telur Bebek, yang menunjukkan 

bahwa sistem dirancang khusus untuk membantu proses penilaian dan 

pemilihan kualitas telur bebek secara terkomputerisasi. 

b. Dashboard Utama 

Dashboard utama menampilkan informasi umum mengenai sistem serta 
menu navigasi menuju fitur-fitur utama aplikasi. 

 

Gambar 4. 2 Dasboard Utama 

Gambar 4.2 menunjukkan tampilan halaman Dashboard pada Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini tampil setelah admin berhasil 

melakukan proses login ke dalam sistem. Dashboard berfungsi sebagai 

halaman utama yang memberikan informasi ringkas mengenai kondisi data dan 

hasil awal dari proses penilaian kualitas telur bebek. 

Pada bagian kiri halaman terdapat menu navigasi utama yang terdiri 

dari beberapa fitur, yaitu Dashboard, Data Alternatif, Data Kriteria & Bobot, 

Hasil Ranking, Cetak Laporan, dan Keluar. Menu tersebut digunakan untuk 

memudahkan admin dalam mengakses setiap fungsi sistem. Fitur ini sesuai 

dengan rancangan kebutuhan sistem yang mencakup pengelolaan data 

alternatif, data kriteria, bobot kriteria, proses perhitungan SAW, hasil ranking, 

serta cetak laporan 
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c. Halaman Data Alternatif 

Halaman ini digunakan untuk mengelola data alternatif telur bebek 
yang akan dilakukan penilaian kualitas. 

Data alternatif meliputi: 

1)​ Kode telur  

2)​ Nama telur  

3)​ Berat telur  

4)​ Ukuran telur  

5)​ Waktu simpan  

6)​ Skala warna telur 

 

Gambar 4. 3 Halaman Data Alternatif 

Gambar 4.3 menunjukkan tampilan halaman Data Alternatif pada 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini digunakan oleh admin 

untuk mengelola data sampel telur bebek yang akan dinilai dalam proses 

perhitungan sistem. Data alternatif merupakan objek utama dalam penelitian 

ini, karena setiap sampel telur akan dinilai berdasarkan beberapa kriteria yang 

telah ditentukan. 
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d. Halaman Data Kriteria 

Halaman data kriteria digunakan untuk menentukan kriteria penilaian 
beserta bobot masing-masing kriteria dalam metode SAW. 

Adapun kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1)​ C1 = Berat telur  

2)​ C2 = Ukuran telur  

3)​ C3 = Waktu simpan telur  

4)​ C4 = Skala warna telur 

 

Gambar 4. 4 Halaman Data Kriteria dan Bobot 

Gambar 4.4 menunjukkan tampilan halaman Data Kriteria dan Bobot 

pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini 

digunakan oleh admin untuk mengelola kriteria penilaian yang menjadi dasar 

dalam proses perhitungan kualitas telur bebek. Kriteria dan bobot memiliki 

peran penting karena hasil akhir perangkingan sangat dipengaruhi oleh nilai 

bobot dan jenis atribut dari masing-masing kriteria. 

e. Halaman Hasil Ranking 

Halaman hasil ranking menampilkan hasil akhir perhitungan metode SAW 
berupa urutan kualitas telur bebek dari nilai tertinggi hingga terendah.Alternatif 
dengan nilai preferensi tertinggi dinyatakan sebagai telur dengan kualitas 
terbaik. 
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Gambar 4. 5 Halaman Hasil Ranking 

Gambar 4.5 menunjukkan tampilan halaman Hasil Ranking pada 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). Halaman ini digunakan untuk 

menampilkan hasil akhir dari proses perhitungan SAW berdasarkan data 

alternatif telur bebek, kriteria, atribut, dan bobot yang telah dimasukkan ke 

dalam sistem. 

2. Struktur Database Sistem 

Tabel 4. 1 Struktur Database Sistem 

 

Tabel 4.1 Struktur Database Sistem menjelaskan rancangan tabel-tabel 

yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur 

 
 

No Nama Tabel Fungsi 

1 Tabel User Menyimpan data pengguna sistem 

2 Tabel Alternatif Menyimpan data telur bebek 

3 Tabel Kriteria Menyimpan data kriteria penilaian 

4 Tabel Bobot Menyimpan bobot masing-masing 
kriteria 

5 Tabel Penilaian Menyimpan nilai alternatif 

6 Tabel Hasil 
Ranking 

Menyimpan hasil akhir perhitungan 
SAW 

1

1

5

58
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Bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Struktur 

database ini dibuat untuk menyimpan seluruh data yang dibutuhkan oleh 

sistem, mulai dari data pengguna, data telur bebek, data kriteria, bobot 

penilaian, nilai alternatif, hingga hasil akhir perangkingan. Database berperan 

penting karena menjadi tempat penyimpanan data utama agar proses 

pengelolaan dan perhitungan SAW dapat berjalan secara terstruktur. 

Tabel User berfungsi untuk menyimpan data pengguna sistem. Dalam 

sistem ini, pengguna berperan sebagai admin yang memiliki hak akses untuk 

masuk ke aplikasi, mengelola data alternatif, mengatur kriteria dan bobot, 

melakukan proses perhitungan, serta melihat hasil ranking. Data user 

diperlukan untuk proses autentikasi agar sistem hanya dapat diakses oleh 

pengguna yang memiliki username dan password yang valid. 

Tabel Alternatif digunakan untuk menyimpan data telur bebek yang akan 

dinilai. Setiap data telur bebek berperan sebagai alternatif dalam proses 

perhitungan metode SAW. Data alternatif dapat berupa sampel telur, kode telur, 

atau nama telur yang nantinya akan diberi nilai berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Dalam file skripsi, alternatif dijelaskan sebagai objek yang akan 

dinilai, yaitu data telur bebek . 

Tabel Kriteria berfungsi untuk menyimpan data kriteria penilaian kualitas 

telur bebek. Kriteria merupakan dasar yang digunakan untuk menilai setiap 

alternatif. Pada penelitian ini, kriteria yang digunakan meliputi berat telur, 

ukuran telur, waktu simpan telur, dan skala warna telur. Kriteria tersebut 

dipakai karena dapat menggambarkan kondisi fisik dan tingkat kualitas telur 

bebek secara lebih terukur. 

Tabel Bobot digunakan untuk menyimpan nilai bobot dari masing-masing 

kriteria. Bobot menunjukkan tingkat kepentingan setiap kriteria dalam proses 

pengambilan keputusan. Semakin besar bobot suatu kriteria, maka semakin 

besar pula pengaruhnya terhadap hasil akhir perhitungan. Dalam metode SAW, 

bobot sangat penting karena nilai alternatif akan dihitung berdasarkan hasil 

normalisasi yang dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria. 

Tabel Penilaian berfungsi untuk menyimpan nilai setiap alternatif terhadap 

masing-masing kriteria. Misalnya, setiap sampel telur bebek akan diberi nilai 
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berdasarkan skala warna, ukuran, waktu simpan, dan berat. Data pada tabel 

penilaian ini akan digunakan sebagai matriks keputusan sebelum dilakukan 

proses normalisasi. Dalam rancangan sistem, tabel penilaian juga berperan 

sebagai penghubung antara tabel alternatif dan tabel kriteria, karena satu 

alternatif dapat memiliki banyak nilai penilaian dan satu kriteria dapat 

digunakan untuk banyak alternatif. 

Tabel Hasil Ranking digunakan untuk menyimpan hasil akhir dari proses 

perhitungan metode SAW. Data yang disimpan dalam tabel ini meliputi nilai 

preferensi, urutan ranking, dan grade kualitas telur. Alternatif dengan nilai 

preferensi tertinggi akan berada pada peringkat pertama dan dianggap sebagai 

telur dengan kualitas terbaik. Dalam file skripsi, hasil ranking dijelaskan 

sebagai tempat penyimpanan nilai akhir perhitungan SAW, peringkat, dan 

kategori kualitas telur sehingga pengguna dapat melihat alternatif terbaik 

berdasarkan nilai preferensi tertinggi . 

Secara keseluruhan, struktur database sistem ini dirancang untuk 

mendukung alur kerja aplikasi mulai dari proses login, pengelolaan data telur, 

pengelolaan kriteria dan bobot, input nilai alternatif, proses perhitungan SAW, 

hingga penyimpanan hasil ranking. Dengan adanya struktur database yang 

jelas, sistem dapat menyimpan data secara rapi, mengurangi kesalahan 

pencatatan manual, serta memudahkan admin dalam melakukan proses 

pemilihan kualitas telur bebek secara objektif dan terkomputerisasi. 

3. Hasil Pengujian Sistem 

a. Blackbox Testing 

Pengujian Blackbox dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh 
fungsi sistem telah berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian 
dilakukan pada setiap modul utama sistem. 

Tabel 4. 2 Blackbox Testing 

No Modul 
Sistem 

Skenario 
Pengujian Hasil 

1 Login Input username 
dan password Lulus 

2 Data 
Alternatif 

Menambah data 
telur Lulus 
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3 Data 
Kriteria 

Menambah data 
kriteria Lulus 

4 Bobot 
Kriteria 

Mengubah bobot 
penilaian Lulus 

5 Perhitungan 
SAW 

Proses 
normalisasi dan 
ranking 

Lulus 

6 Hasil 
Ranking 

Menampilkan 
hasil 
perangkingan 

Lulus 

7 Cetak 
Laporan 

Mencetak 
laporan hasil Lulus 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil pengujian Blackbox, seluruh modul 
sistem berhasil berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan tanpa 
ditemukan kesalahan sistem. 

4. Dokumentasi Fitur yang Berhasil Diimplementasikan 

Tabel 4. 3 Dokumentasi Fitur 

No  
 
 

Fitur Sistem 
 

Deskripsi Implementasi 

1 Login Sistem Sistem menyediakan halaman login yang 
mengharuskan admin memasukkan 
username dan password sebelum mengakses 
fitur utama sistem. 

2 Pengelolaan Data 
Alternatif 

Admin dapat menambah, mengubah, dan 
menghapus data alternatif berupa sampel 
telur bebek beserta nilai skala warna, 
ukuran, waktu simpan, dan berat telur. 

3  
 
 
Pengelolaan Data 
Kriteria dan Bobot 
 

Sistem dapat mengelola kode kriteria, nama 
kriteria, jenis atribut benefit atau cost, serta 
bobot setiap kriteria penilaian. 

4 Perhitungan Metode 
SAW 

Sistem melakukan normalisasi matriks, 
pembobotan nilai, perhitungan nilai 
preferensi, serta penyusunan urutan ranking 
secara otomatis. 
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5  
 
 
Hasil Ranking Otomatis 
 

Sistem menampilkan urutan kualitas telur 
bebek berdasarkan nilai SAW tertinggi 
hingga terendah beserta grade kualitas telur. 

6 Cetak Laporan  
 
 
Sistem menyediakan fitur pratinjau dan 
cetak laporan hasil perankingan yang dapat 
disimpan dalam bentuk PDF. 
 

 

Berdasarkan table 4.3 dokumentasi fitur yang berhasil diimplementasikan, 
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kualitas Telur Bebek menggunakan 
metode Simple Additive Weighting (SAW) telah menyediakan fitur utama yang 
dibutuhkan dalam proses penilaian kualitas telur. Fitur login sistem berfungsi 
untuk menjaga keamanan akses, sehingga hanya admin yang memiliki 
username dan password dapat masuk serta menggunakan seluruh menu dalam 
aplikasi. 
Fitur pengelolaan data alternatif digunakan untuk memasukkan dan mengelola 
data sampel telur bebek yang akan dinilai. Admin dapat menambah, mengubah, 
maupun menghapus data alternatif, seperti skala warna, ukuran, waktu simpan, 
dan berat telur. Data tersebut menjadi dasar awal dalam proses perhitungan 
kualitas telur menggunakan metode SAW. 

Selanjutnya, fitur pengelolaan data kriteria dan bobot digunakan untuk 
menentukan aspek penilaian serta tingkat kepentingan setiap kriteria. Admin 
dapat mengatur kode kriteria, nama kriteria, atribut benefit atau cost, dan bobot 
penilaian. Pengaturan ini diperlukan agar proses perhitungan dapat dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan penilaian kualitas telur bebek. 

Pada fitur perhitungan metode SAW, sistem mampu melakukan proses 
normalisasi matriks, pembobotan nilai, perhitungan nilai preferensi, dan 
penyusunan ranking alternatif secara otomatis. Hasil perhitungan tersebut 
kemudian ditampilkan melalui fitur hasil ranking otomatis. Sistem menyusun 
urutan sampel telur dari nilai SAW tertinggi hingga terendah serta memberikan 
grade kualitas, seperti premium, baik, atau cukup. 

Selain itu, sistem juga menyediakan fitur cetak laporan. Fitur ini 
digunakan untuk menampilkan pratinjau hasil perankingan sebelum laporan 
dicetak atau disimpan dalam format PDF. Dengan tersedianya seluruh fitur 
tersebut, sistem dapat membantu admin dalam melakukan penilaian kualitas 
telur bebek secara lebih cepat, terstruktur, dan objektif. 

B. Pembahasan 

1. Evaluasi Hasil Pengujian 
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Berdasarkan hasil pengujian Blackbox dan User Acceptance Test 
(UAT), sistem yang dibangun telah berjalan sesuai kebutuhan pengguna. 
Seluruh modul sistem dapat berfungsi dengan baik tanpa ditemukan error yang 
signifikan.Penggunaan metode SAW dalam sistem mampu membantu 
pengguna dalam melakukan proses seleksi kualitas telur bebek secara lebih 
objektif dibandingkan metode manual. Sistem juga mampu mempercepat 
proses penilaian dan menghasilkan keputusan yang lebih konsisten.Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa pengguna merasa terbantu dengan adanya 
sistem karena proses grading telur menjadi lebih cepat, mudah, dan terstruktur. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

a. Kelebihan Sistem 

Adapun kelebihan sistem yang berhasil dikembangkan antara lain: 

1)​ Sistem mampu melakukan proses penilaian kualitas telur secara 
otomatis.  

2)​ Mengurangi subjektivitas dalam proses penilaian manual.  

3)​ Proses perhitungan metode SAW berjalan cepat dan akurat.  

4)​ Sistem mudah digunakan karena memiliki antarmuka sederhana.  

5)​ Hasil perangkingan lebih objektif berdasarkan bobot dan kriteria.  

b. Kekurangan Sistem 

Selain memiliki kelebihan, sistem juga memiliki beberapa kekurangan, 
yaitu: 

1)​ Sistem masih berbasis web sederhana menggunakan Google Apps 
Script.  

2)​ Belum mendukung pengambilan data otomatis menggunakan sensor 
atau IoT.  

3)​ Sistem belum memiliki fitur grafik analisis kualitas telur.  

4)​ Pengujian sistem masih dilakukan dalam skala terbatas. 

3. Kendala Selama Proses Pengembangan 

Selama proses pengembangan sistem terdapat beberapa kendala, antara lain: 

a.​ Pengumpulan data kualitas telur membutuhkan observasi langsung ke 
peternak.  

b.​ Penentuan bobot kriteria memerlukan penyesuaian berdasarkan 
kebutuhan pengguna.  

c.​ Keterbatasan Google Apps Script dalam pengolahan data berskala 
besar.  
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d.​ Proses integrasi antarmuka dengan database memerlukan pengujian 
berulang.  

Namun kendala tersebut dapat diatasi melalui proses evaluasi dan perbaikan 
sistem secara bertahap 

4. Perbandingan Hasil Aktual dengan Tujuan Awal 

Pada tahap analisis kebutuhan, tujuan utama penelitian adalah 
membangun Sistem Pendukung Keputusan yang mampu membantu proses 
penentuan kualitas telur bebek secara objektif dan terstruktur. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, tujuan tersebut berhasil dicapai 
karena: 

a.​ Sistem mampu melakukan proses penilaian secara otomatis.  

b.​ Sistem berhasil menerapkan metode SAW dalam proses perangkingan.  

c.​ Hasil penilaian menjadi lebih objektif dibandingkan metode manual.  

d.​ Sistem membantu mempercepat proses seleksi kualitas telur.  

Dengan demikian, hasil aktual sistem telah sesuai dengan tujuan awal 
penelitian yang telah ditentukan pada tahap analisis kebutuhan. 

5. Efektivitas Metode Waterfall dalam Proyek Ini 

Metode Waterfall dinilai efektif digunakan dalam pengembangan 
sistem ini karena setiap tahapan dilakukan secara terstruktur dan sistematis. 

Tahapan metode Waterfall yang diterapkan meliputi: 

a.​ Analisis kebutuhan.  

b.​ Desain sistem.  

c.​ Implementasi sistem.  

d.​ Pengujian sistem.  

e.​ Pemeliharaan sistem.  

Penggunaan metode Waterfall mempermudah proses pengembangan karena 
setiap tahap memiliki dokumentasi yang jelas sebelum melanjutkan ke tahap 
berikutnya.Selain itu, metode Waterfall sangat sesuai digunakan pada 
penelitian ini karena kebutuhan sistem telah ditentukan sejak awal sehingga 
proses pengembangan dapat dilakukan secara lebih terarah dan 
terkontrol.Berdasarkan hasil penelitian, metode Waterfall berhasil membantu 
proses pembangunan Sistem Pendukung Keputusan secara sistematis hingga 
menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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BAB V ​

PENUTUP 

A.​ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan kualitas telur 

bebek menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) berhasil dirancang 

dan diimplementasikan sebagai solusi untuk membantu proses penilaian kualitas 

telur bebek secara lebih objektif, terstruktur, dan efisien. Sistem ini dibangun 

untuk mengatasi permasalahan penilaian manual yang sebelumnya masih 

bergantung pada subjektivitas peternak atau pelaku UMKM, sehingga berpotensi 

menimbulkan ketidakkonsistenan hasil penilaian. Dengan adanya sistem ini, 

proses pemilihan kualitas telur bebek dapat dilakukan berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan, yaitu berat telur, ukuran telur, waktu simpan telur, dan skala 

warna telur, sehingga hasil keputusan yang diperoleh menjadi lebih terukur dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang 

berfokus pada perancangan aplikasi SPK untuk menentukan grade kualitas telur 

bebek secara objektif serta penerapan metode SAW dalam proses perangkingan 

kualitas telur.  

Penerapan metode SAW dalam sistem ini mampu mengolah nilai dari setiap 

alternatif telur bebek melalui tahapan normalisasi, pembobotan, perhitungan nilai 

preferensi, dan perangkingan. Setiap kriteria diberikan bobot sesuai tingkat 

kepentingannya, sehingga sistem dapat menghasilkan nilai akhir yang 

menunjukkan kualitas masing-masing alternatif telur. Alternatif dengan nilai 

preferensi tertinggi akan menempati peringkat terbaik dan dikategorikan sebagai 

telur dengan kualitas paling baik. Berdasarkan hasil implementasi, sistem mampu 

menampilkan hasil ranking secara otomatis serta memberikan grade kualitas telur, 

seperti A/Premium, B/Baik, dan C/Cukup. Dengan demikian, metode SAW 

terbukti sesuai digunakan dalam penelitian ini karena dapat menyederhanakan 

proses pengambilan keputusan multikriteria dan menghasilkan rekomendasi yang 

lebih transparan. 

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh fitur utama yang 

dikembangkan dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Fitur-fitur 

56 
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tersebut meliputi login, pengelolaan data alternatif, pengelolaan data kriteria dan 

bobot, proses perhitungan SAW, tampilan hasil ranking, serta cetak laporan. 

Pengujian menggunakan metode Blackbox Testing menunjukkan bahwa setiap 

modul sistem memperoleh hasil lulus, sehingga sistem dapat dinyatakan berfungsi 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. Selain itu, sistem yang dikembangkan 

berbasis web menggunakan Google Apps Script dan Google Spreadsheet sebagai 

basis data, sehingga dapat digunakan secara sederhana dan mudah dipahami oleh 

pengguna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa Sistem Pendukung 

Keputusan menggunakan metode SAW dapat membantu peternak dan pelaku 

UMKM telur bebek dalam menentukan kualitas telur secara lebih cepat, objektif, 

dan konsisten dibandingkan dengan metode manual. Sistem ini tidak hanya 

memberikan kemudahan dalam proses grading telur, tetapi juga mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis data. Meskipun sistem masih memiliki 

keterbatasan, seperti belum terintegrasi dengan sensor atau teknologi IoT dan 

pengujian masih dilakukan dalam skala terbatas, hasil penelitian ini telah 

menunjukkan bahwa penerapan metode SAW dapat menjadi alternatif solusi yang 

efektif dalam mendukung proses seleksi kualitas telur bebek di Kabupaten 

Nganjuk. 

B.​ Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar 

Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan kualitas telur bebek menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) ini dapat terus dikembangkan agar 

memiliki fungsi yang lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di 

lapangan. Sistem yang telah dibuat terbukti mampu membantu proses penilaian 

kualitas telur bebek secara lebih objektif, cepat, dan terstruktur, namun masih 

terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan. Pengembangan selanjutnya 

dapat dilakukan dengan menambahkan fitur grafik atau visualisasi hasil penilaian 

agar pengguna dapat melihat perbandingan kualitas telur secara lebih mudah. 

Selain itu, sistem juga dapat dilengkapi dengan fitur ekspor laporan ke dalam 

format PDF atau Excel sehingga hasil perangkingan dapat disimpan, dicetak, dan 

digunakan sebagai dokumen pendukung dalam proses pengambilan keputusan. 
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Saran berikutnya, sistem ini sebaiknya dikembangkan dengan teknologi yang 

lebih luas, misalnya menggunakan database yang lebih besar dan stabil agar 

mampu menampung jumlah data telur bebek dalam skala besar. Pada penelitian 

ini sistem masih menggunakan Google Apps Script dan Google Spreadsheet, 

sehingga penggunaannya masih cukup sederhana dan memiliki keterbatasan 

dalam pengolahan data yang banyak. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan sistem berbasis web dengan database seperti MySQL atau 

PostgreSQL agar pengelolaan data menjadi lebih optimal, aman, dan mudah 

dikembangkan. Hal ini penting karena dalam kegiatan peternakan maupun 

UMKM, jumlah data telur yang dinilai dapat terus bertambah seiring dengan 

meningkatnya produksi. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengintegrasikan 

sistem dengan teknologi sensor atau Internet of Things (IoT). Integrasi tersebut 

dapat digunakan untuk memperoleh data kriteria secara otomatis, seperti berat 

telur, ukuran telur, warna cangkang, maupun tingkat kesegaran telur. Dengan 

adanya teknologi tersebut, proses input data tidak lagi dilakukan secara manual 

sehingga dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan akurasi 

penilaian. Sistem juga dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur 

manajemen stok, riwayat penilaian, dan monitoring kualitas produksi agar 

manfaat sistem tidak hanya terbatas pada proses perangkingan kualitas telur, tetapi 

juga mendukung pengelolaan usaha peternakan telur bebek secara lebih 

menyeluruh. 

Penulis juga menyarankan agar pada penelitian selanjutnya dilakukan 

pengujian sistem dalam skala yang lebih luas dengan melibatkan lebih banyak 

data alternatif dan pengguna, seperti peternak, pelaku UMKM telur asin, maupun 

pihak distributor. Pengujian yang lebih luas diperlukan agar sistem dapat dinilai 

dari segi kemudahan penggunaan, kecepatan proses, akurasi hasil, serta 

kesesuaiannya dengan kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, metode SAW juga 

dapat dibandingkan dengan metode pendukung keputusan lainnya, seperti AHP, 

TOPSIS, Weighted Product, atau kombinasi beberapa metode, sehingga dapat 

diketahui metode mana yang memberikan hasil paling optimal dalam proses 

pemilihan kualitas telur bebek. Dengan pengembangan tersebut, sistem 
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diharapkan dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan yang lebih akurat, 

efektif, dan bermanfaat bagi peternak maupun pelaku UMKM telur bebek di 

Kabupaten Nganjuk. 
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